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Abstrak
Penelitian ini tergolong penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk
mengetahui apakah metode pembelajaran kuantum dengan menggunakan
snowball throwing dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Inggris Siswa.
Penelitian ini mengambil 28 orang siswa kelas IXF pada semester II tahun
pelajaran 2014/2015 di SMP Negeri 2 Seririt.  Keyakinan yang muncul
dari awal adalah bahwa penggunaan metode pembelajaran konvensional
yang digunakan guru sehari-harimerupakan penghambat peningkatan hasil
belajar yang diharapkan. Oleh karena itu, peneliti memilih metode yang
lebih konstruktivis. Setelah data dikumpulkan menggunakan tes hasil
belajar dan dianalisis menggunakan analisis deskriptif, diperoleh kenaikan
hasil belajar siswa dari data awal rata-rata hanya mencapai 46.42 dengan
persentase ketuntasan belajar 32%, di siklus I meningkat menjadi 68.57
dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 67%, dan di siklus II
meningkat menjadi 85.35 dengan ketuntasan belajar 85%. Hasil temuan di
siklus I telah mencapai indicator kelulusan dari penelitian ini yaitu rata-rata
minimal 75 dengan ketuntasan belajar minimal 80%. Oleh karena itu,
penelitian ini tidak dilanjutkan ke siklus selanjutnya. Dari data yang
dikumpulkan, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran kuantum
dengan menggunakan snowball throwing dapat meningkatkan hasil belajar
Bahasa Inggris Siswa
Kata kunci: Model Pembelajaran Kuantum, Snowball Throwing, Hasil
Belajar
Pendahuluan
Mata pelajaran Bahasa Inggris merupakan mata pelajaran yang mampu membantu peserta
didik memiliki kemampuan serta keterampilan sesuai harapan apabila proses pembelajaran yang
dilakukan tepat. Untuk itu sebagai seorang guru harus mampu membina peserta didiknya,
mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, mampu meningkatkan keterampilan untuk
meraih dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, mampu mengembangkan
penalaran dan sarana pemahaman beragam makna dalam menumbuhkan kemampuan peserta
didiknya.
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Agar tujuan tersebut dapat diupayakan, sebagai seorang guru harus memperlakukan
siswanya sebagai individu yang memiliki kebutuhan dan minat, memberi kesempatan
berpartisipasi secara komunikatif dalam berbagai macam aktivitas, mengupayakan agar
memfokuskan pembelajaran kepada bentuk, keterampilan, mengupayakan agar materi yang
diajar berkembang sesuai kehidupan siswa sehari-hari.
Pendidikan di sekolah memegang peranan penting dalam rangka mewujudkan
tercapainya keberhasilan secara optimal seperti yang diharapkan. Proses belajar mengajar
merupakan inti dari proses pendidikan. Dalam proses belajar mengajar tersebut guru menjadi
pemeran utama dalam menciptakan situasi interaktif yang edukatif, yakni interaksi antara guru
dengan siswa, siswa dengan siswa dan dengan sumber pembelajaran dalam menunjang
tercapainya tujuan belajar.
Semua harapan atau das sollen yang disampaikan diatas merupakan kondisi yang
diharapkan di pihak guru. Hal tersebut adalah tuntutan yang harus disampaikan dalam menulis
latar belakang masalah.
Sebagai seorang guru yang profesional hendaknya dapat memilih dan menerapkan
metode yang efektif agar materi yang dipelajari oleh siswa dapat dipahami dengan baik serta
dapat meningkatkan prestasi belajar. Jika perlu variatif metode pembelajaran dapat diterapkan
secara bersamaan untuk mendapatkan hasil yang maksimal dari pembelajaran. Untuk itu guru
harus mempunyai kreatifitas dan inovasi baru dalam meningkatkan kemampuan dan teknik
mengajarnya. Kemampuan teknik mengajar akan sangat berguna untuk membantu siswa
mencapai tingkat ketuntasan belajar yang diharapkan.
Kenyataan yang dilapangan sangat jauh berbeda. Hasil yang diperoleh menyangkut
penguasaan materi pelajaran pada semester II siswa kelas IXF SMP Negeri 2 Seririt, Kabupaten
Buleleng pada mata pelajaran Bahasa Inggris ternyata masih belum mencapai standar minimal
seperti yang ditetapkan. Hasil belajar mereka baru mencapai rata-rata 46.42 yaitu dibawah KKM
pada mata pelajaran Bahasa Inggris di sekolah ini yaitu  75. Daya serap siswa terhadap materi
pelajaran hanya 32% atau 9 siswa tergolong berhasil mencapai ketuntasan belajar sesuai yang
diharapkan sementara 19 siswa atau 68% tergolong tidak tuntas.
Kelemahan yang ada dapat diidentifikasi yaitu : rendahnya motivasi belajar siswa,
rendahnya kemauan mereka untuk giat belajar karena mereka lebih senang bermain playstation,
kurangnya dorong orang tua agar anak-anaknya giat belajar, model yang digunakan guru dalam
mengajar lebih banyak ceramah.
Adapun langkah yang diambil untuk memperbaiki hasil belajar siswa yaitu dengan
tindakan perbaikan yang selanjutnya disusun dalam bentuk penelitian tindakan kelas dengan
penggunaan metode pembelajaran Kuantum dengan menggunakan Snowball Throwing untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IXF semester II SMP Negeri 2 Seririt Tahun ajaran
2014/2015. Dengan cara ini diharapkan peserta didik akan tertarik untuk berinteraksi dalam
pembelajaran sehingga akan meningkatkan kemampuan dan keterampilannya.
Kaifa, 1999 (dalam sa’ud, 2008: 125) mengatakan bahwa pembelajaran Kuantum sebagai
salah satu model, strategi dan pendekatan pembelajaran khususnya menyangkut keterampilan
guru dalam merancang, mengembangkan dan mengelola sistim pembelajaran sehingga guru
mampu menciptakan suasana pembelajaran yang efektif, menggairahkan dan memiliki
keterampilan hidup. Selanjutnya Sa’ud (2008: 126) mengatakan bahwa pembelajaran Kuantum
sebagai salah satu alternatif pembaharuan pembelajaran, menyajikan petunjuk praktis dari
spesifik untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan bagaimana menyederhanakan
proses belajar sehingga memudahkan belajar siswa. Apabila mampu melaksanakan pembelajaran
yang dilakukan di atas, maka pembelajaran akan menjadi bermakna. Belajar yang bermakna
menurut Trianto (2010: 28) merupakan suatu proses dikaitkannya informasi baru pada konsep-
konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang. Kebermaknaan belajar sebagai
hasil dari peristiwa mengajar ditandai oleh terjadinya hubungan antara aspek-aspek, konsep-
konsep, informasi atau situasi guru dengan komponen-komponen yang relevan di dalam struktur
kognitif siswa. Proses belajar tidak sekedar menghafal konsep-konsep atau fakta-fakta belaka,
tetapi merupakan kegiatan menghubungkan konsep-konsep untuk menghasilkan pemahaman
yang utuh, sehingga konsep yang dipelajari akan dipahami secara baik dan tidak mudah
dilupakan. Dengan demikian agar terjadi belajar bermakna maka guru harus selalu berusaha
mengetahui dan menggali konsep-konsep yang telah dimiliki siswa dan membantu
memadukannya secara harmonis konsep-konsep tersebut dengan pengetahuan baru yang akan
diperoleh.
Dalam penelitian ini, metode pembelajaran kuantum dipadukan dengan tipe snowball
throwing. Snowball throwing merupakan salah satu model pembelajaran aktif (active learning)
yang dalam pelaksanaannya banyak melibatkan siswa. Peran guru di sini hanya sebagai pemberi
arahan awal mengenai topik pembelajaran dan selanjutnya penertiban terhadap jalannya
pembelajaran. Snowball throwing sebagai salah satu dari model pembelajaran aktif (active
learning) pada hakikatnya mengarahkan atensi siswa terhadap materi yang dipelajarinya. Namun
sebagaimana model pembelajaran lainnya, dalam penerapannya pun ada faktor-faktor yang
mempengaruhinya antara lain kondisi siswa, waktu yang tersedia, materi yang diajarkan dan
tujuan pembelajaran dalam Bayor (2010:89).
Metode pembelajaran kuantum dengan snowball throwing diharapkan mampu
meningkatkan hasil belajar siswa khususnya dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Nasution
(1972:45) berpendapat bahwa hasil belajar adalah kemampuan anak didik berdasarkan hasil dari
pengalaman atau pelajaran setelah mengikuti program belajar secara periodik. Dengan selesainya
proses belajar mengajar pada umumnya dilanjutkan dengan adanya suatu evaluasi. Dimana
evaluasi ini mengandung maksud untuk mengetahui kemajuan belajar atau penguasaan siswa
atau terhadap materi yang diberikan oleh guru. Prinsip belajar dapat menunjang tumbuhnya cara
belajar siswa aktif adalah: stimulus, perhatian dan motivasi, respon, penguatan dan umpan balik
(Sriyono, 1992). Pendapat lain menyatakan bahwa aktivitas belajar dilakukan dalam bentuk
interaksi antara guru dengan siswa dan antara siswa siswa dengan siswa lain (Abdul, 2002).
Metodologi Penelitian
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang menggunakan rancangan
penelitian dari Hopkins (1993).  Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi.
Penelitian ini melibatkan 28 orang siswa kelas IXF SMP Negeri 2 Seririt. Instrumen
penelitian ini menggunakan tes uraian dan tes unjuk kerja untuk memperoleh nilai hasil belajar.
Metode yang dipakai untuk mengumpulkan data hasil penelitian ini adalah observasi. Metode ini
digunakan untuk melihat kemampuan siswa dalam mata pelajaran bahasa Inggris. Data yang
diperoleh berupa data kuantitatif yang kemudian dideskripsikan dalam bentuk tabel. Indikator
keberhasilan untuk penelitian ini adalah nilai rata-rata minimal 75 dengan ketuntasan belajar
minimal 80%. Apabila siklus I belum mencapai indikator pencapaian, maka penelitian ini
dilanjutkan pada siklus II dan seterusnya hingga indikator keberhasilan dapat tercapai.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian
Setelah melaksanakan tahapan perencanaan, tindakan, observasi dan evaluasi, data
yang diperoleh baik pada siklus I dan Siklus II dapat disajikan pada Tabel 01 berikut.
Tabel 01. Hasil Belajar Siswa Kelas IXF Semester 2
Tahun Pelajaran 2014/2015 Siklus I dan Siklus II






1 20 80 90
2 40 80 80
3 80 40 70
4 20 60 90
5 30 90 80
6 30 90 90
7 80 60 90
8 80 80 70
9 60 30 90
10 80 80 90
11 80 80 90
12 30 80 90
13 80 80 90
14 50 30 60
15 30 80 90
16 40 40 90
17 80 80 90
18 30 80 90
19 30 90 90
20 20 80 90
21 40 80 90
22 80 30 90
23 10 80 80
24 30 80 70
25 20 30 90
26 80 80 90
27 20 50 90
28 30 80 80
Jumlah 1,300 1,920 2,390
Rata-rata 46.42 68.57 85.35
KKM 75 75 75
Jumlah Siswa yang diberi remidi 19 9 4
Jumlah siswa yang diberi
pengayaan
9 19 24
Persentase ketuntasan belajar 32% 67% 85%
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu.
Siklus I
a. Banyak kelas (K) = 1 + 3.3 x Log (N)
= 1 + 3.3 x Log 28
= 1 + (3.3 x 1.45)
= 1 + 4.78 = 5.78 → 6
b. Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 90 – 30
= 60
c. Panjang kelas interval (i) = = = 10









1 30 – 39 34.5 4 14.28
2 40 – 49 44.5 2 7.14
3 50 – 59 54.5 1 3.57
4 60 – 69 64.5 2 7.14
5 70 – 79 74.5 0 0
6 80 - 89 84.5 16 57.14
7 90 - 99 94.5 3 10.71
Total 28 100
Siklus II
a. Banyak kelas (K) = 1 + 3.3 x Log (N)
= 1 + 3.3 x Log 31
= 1 + (3.3 x 1.45)
= 1 + 4.78 = 5.78 → 6
b. Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 90 –60
= 30
c. Panjangkelas interval (i) = = = 5









1 60 – 64 62 1 3.57
2 65 – 69 67 0 0
3 70 – 74 72 3 10.71
4 75 – 79 77 0 0
5 80 – 84 82 4 14.28
6 85 - 89 87 0 0
7 90 - 99 92 20 71.43
Total 28 100
Setelah analisis di atas, maka langkah selanjutnya adalah penyajian hasil analisis dalam
bentuk histogram seperti disampaikan dalam Gambar 01 dan Gambar 02 berikut
Gambar 01 Histogram Hasil Belajar Bahasa Inggris siswa IXF Semester Genap
Tahun Pelajaran 2014/2015 SMP Negeri 2 Seririt Siklus I
Gambar 02 Histogram Hasil Belajar Bahasa Inggris siswa IXF Semester Genap
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Tindakan yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini sudah maksimal. Hasil yang
diperoleh dari kegiatan penelitian ini menemukan beberapa hal penting yang berkaitan dengan
masalah peningkatan hasil belajar siswa kelas IXF SMP Negeri 2 Seririt yang baru mencapai
46.42. dengan penerapan metode pembelajaran Kuantum dengan snowball throwing, kelemahan
yang ada pada pembelajaran pra-siklus seperti: penggunaan teori yang belum benar,
pembelajaran yang didominasi guru, serta kurangnya variasi metode pembelajaran kini dapat
ditangani. Pada siklus I dan siklus II, diperoleh kemajuan-kemajuan sesuai dengan harapan,
yaitu:
1. Metode Kuantum mampu menumbuhkan minat siswa untuk belajar sehingga hasil
belajar awal yang baru mencapai rata-rata 46.42, pada siklus I dapat ditingkatkan
menjadi 68.57 dan pada siklus II meningkat menjadi 85.35
2. Metode kuantum dengan snowball throwing mampu membantu siswa menggunakan
ingatan serta transfer ilmu yang lebih sesuai dengan harapan
3. Metode snowball throwing mampu mendorong siswa bekerja lebih giat dan lebih
aktif serta bentuk objektif, jujur dan terbuka.
Meskipun pada siklus I masih ditemukan beberapa kelemahan seperti: 1) motivasi belajar
siswa yang kurang maksimal menjadi kendala bagi peneliti mengingat banyak peserta didik yang
lebih sering melakukan kegiatan dan tidak mau giat untuk belajar; 2) kebiasaan belajar siswa
yang masih tradisional yang lebih banyak menunggu perintah dari guru menyebabkan















pada siklus II dapat diatasi dengan baik sehingga diperoleh hasil sesuai harapan. Kelebihan-
kelebihan yang telah mampu diupayakan adalah: guru telah mengajar dengan teori-teori para ahli
pendidikan, variasi metode sudah dilakukan secara maksimal, tuntunan-tuntunan dan motivasi
telah mampu dimaksimalkan.
Selanjutnya metode kuantum dengan snowball throwing telah pula diupayakan dengan
bimbingan yang maksimal dalam rangka mengembangkan kemampuan siswa untuk mampu
memahami materi dan dalam konsep belajar yang lebih baik. Metode kuantum mampu memberi
petunjuk bagi siswa baik pada permulaan belajar, pada kegiatan inti maupun pada kegiatan akhir.
Pembelajaran telah diupayakan dengan memberi pertanyaan-pertanyaan yang menuntun mereka
lebih giat dalam menemukan dan membuat mereka berfikir lebih aktif dalam penemuan konsep-
konsep yang tepat sehingga hasil yang diperoleh sudah sesuai harapan, sesuai data yang telah
disampaikan pada paragraf sebelumnya
Simpulan
Dari deskripsi data dan pembahasan yang telah dilaksanakan sehubungan rumusan
masalah dan tujuan penelitian menyangkut metode pembelajaran kuantum dengan snowball
throwing untuk meningkatkan hasil belajar siswa, diperoleh hasil yang optimal setelah dilakukan
pada siklus II. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, baik siklus I maupun siklus II mulai
dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan/observasi dan refleksi dapat disampaikan hal-hal
sebagai berikut:
1. Pelaksanaan kegiatan awal dimana metode pembelajaran yang digunakan tidak
menentu, termasuk pula metode ajar yang digunakan hanya sekadar terlaksana
membuat nilai siswa pada mata pelajaran Bahasa Inggris rendah dengan rata-rata
46.42 yang masih jauh dari kriteria ketuntasan minimal pada mata pelajaran ini
yaitu 75
2. Setelah dilakukan perencanaan yang lebih matang menggunakan metode
pembelajaran kuantum dengan snowball throwing dilanjutkan dengan
pelaksanaannya di lapangan yang benar sesuai teori yang ada dan dibarengi
dengan pemberian tes atau observasi secara objektif akhirnya terjadi peningkatan
dari nilai rata-rata awal 46.42 menjadi rata-rata 68.57. Demikian juga terjadi
peningkatan dari nilai rata-rata 68.57 pada siklus I meningkat menjadi 85.35 pada
siklus II.
Seperti kebenaran tujuan pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu untuk
peningkatan proses pembelajaran, maka upaya-upaya yang maksimal telah dilakukan dengan
sangat giat sehingga hasil yang diharapkan sesuai perolehan data telah mampu memberi jawaban
terhadap rumusan masalah dan tujuan penelitian ini.
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